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HAL

TEKS CERITA

DESKRIPSI ILUSTRASI

Di sebuah pantai yang tenang, seekor
Kelomang tampak mondar-mandir di atas
pasir putih yang berkilauan. Dia berjalan
dengan malas menuju barat. Baru beberapa
langkah, dia berbalik ke timur. Wajahnya
kusut sekali.

Selepas mengintip lubang, Kelomang itu

mendesah dan kembali menuju pasir basah.

Sepertinya dia sedang mencari sesuatu.
Tetapi apa ya?

Eits, tapi tunggu dulu. Bila diperhatikan,
Kelomang itu tampak berbeda. Tapi apa ya
yang membuatnya berbeda?

Seekor Kelomang tanpa cangkang
tampak sedang berjalan dengan gelisah di
pantai berpasir putih yang indah

“Hai, Kelomang. Kamu mau ke mana?”
sapa bintang laut yang sedang berbaring di
atas pasir.

Kelomang berhenti sejenak. Sepertinya dia
lelah.

“Aku sedang mencari rumahku, Bintang,”
jawabnya.

“Apakah rumahmu hilang?” tanya Bintang
Laut.

“Tidak. Tubuhku semakin besar. Jadi aku
harus menemukan rumah baru.”
Bintang Laut mengangguk.

“Carilah di sekitar batu itu, sepertinya di
sana banyak,” sarannya.

Kelomang tanpa cangkang berbincang
dengan bintang laut berwarna merah hati

Namun sepertinya Kelomang enggan
melakukannya.

“Tidak. Itu terlalu jauh. Aku malas ke
sana,” keluh Kelomang.

“Lalu, bila kamu malas, bagaimana kamu
akan menemukan rumahmu?” tanya

Bintang Laut.

“Entahlah,” jawab Kelomang, lesu.

Kelomang melihat dengan malas ke arah
bebatuan yang agak jauh dari dirinya.





